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Krisis moneter yang terjadi di Indonesia pada tahun 1997-
1998 membuat perekonomian nasional menjadi terpuruk, salah satu 
penyebabnya adalah lemahnya penerapan praktik Good Corporate 
Governance (GCG) pada perusahaan di Indonesia, seperti lemahnya 
hukum, standar akuntansi dan pemeriksaan keuangan (auditing) yang 
belum mapan, pasar modal yang masih under-regulated, lemahnya 
pengawasan komisaris, dan terabaikannya hak minoritas. Penerapan 
Good Corporate Governance (GCG) merupakan salah satu upaya 
yang cukup signifikan untuk melepaskan diri dari krisis ekonomi 
yang melanda Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh prinsip-
prinsip Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan 
perusahaan yang dilihat dari aspek ROA (Return On Assets) dan 
ROE (Return On Equity). 
Sampel dalam penelitian ini adalah 10 perusahaan yang 
secara berturut-turut memperoleh skor dengan kategori sangat 
terpercaya, terpercaya dan cukup terpercaya dalam riset CGPI tahun 
2006-2008 yang dilakukan oleh The Indonesian Institute for 
Corporate Governance (IICG) dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Untuk menjawab perumusan, tujuan dan 
hipotesis penelitian maka analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi linier sederhana. 
Hasil analisis regresi linier sederhana menyimpulkan bahwa 
Good Corporate Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Return On Assets, sehingga hipotesis ke-1 penelitian ini yang 
menyatakan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh positif 
terhadap ROA (Return On Assets), tidak teruji kebenarannya. Good 
Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Return On 
Equity, sehingga hipotesis ke-2 penelitian ini yang menyatakan 
bahwa Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap 
ROE (Return On Equity), teruji kebenarannya. 
 
 




THE INFLUENCE OF IMPLEMENTATION  
THE GOOD CORPORATE GOVERNANCE PRINCIPLES TO 









Monetary crisis that happened in Indonesia at 1997-1998 
make the national economy become drowning, one of the reasons is 
the weak implementation of the practice of Good Corporate 
Governance (GCG) at the company in Indonesia, such as the 
weakness of legal, accounting and auditing standards that have not 
been established, capital markets are still under-regulated, the lack of 
oversight commissioner and neglect of minority rights. 
Implementation of Good Corporate Governance (GCG) is one 
significant attempt to escape from the economic crisis in Indonesia. 
This research was conducted with the aim to identify and empirically 
examine the influence of the principles of Good Corporate 
Governance for the financial performance of companies that viewed 
from the aspects of ROA (Return On Assets) and ROE (Return On 
Equity). 
The sample in this study is 10 companies consecutive scores 
categorized as very reliable, trustworthy and reliable enough in the 
years 2006-2008 CGPI research conducted by the Indonesian 
Institute for Corporate Governance (IICG) using purposive sampling 
technique. To answer the formulation, research objectives and 
hypothesis analysis used was simple linear regression analysis. 
Simple linear regression analysis concluded that the Good 
Corporate Governance of no significant impact on return on assets, 
so the first hypothesis of this study which states that Good Corporate 
Governance is a positive influence on ROA (Return On Assets), are 
not verified. Good Corporate Governance significant effect on return 
on equity, so that the two hypotheses of this study which states that 
good corporate governance has positive influence on ROE (Return 
On Equity), verified. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Krisis moneter yang terjadi di Indonesia pada tahun 1997-1998 membuat 
perekonomian nasional menjadi terpuruk. Pada pertengahan tahun 1998, bursa 
ditinggalkan oleh hampir seluruh investor asing, hanya pemain domestik yang 
bertahan di bursa saat itu. Indonesia dianggap sebagai negara yang tidak kompetitif 
untuk investasi jangka panjang, bahkan bursa Indonesia mencapai titik terendah 
dalam lima tahun terakhir bursa beroperasi, dan kini, krisis global yang terjadi sejak 
Oktober 2008 juga membuat perekonomian nasional menjadi limbung.  
Salah satu penyebabnya adalah lemahnya penerapan praktik Good Corporate 
Governance (GCG) pada perusahaan di Indonesia, seperti lemahnya hukum, standar 
akuntansi dan pemeriksaan keuangan (auditing) yang belum mapan, pasar modal 
yang masih under-regulated, lemahnya pengawasan komisaris, dan terabaikannya 
hak minoritas (Kusumawati dan Riyanto, 2005:248). Sejak saat itu, baik pemerintah 
maupun investor mulai memberikan perhatian yang cukup signifikan dalam praktik 
corporate governance. 
Penerapan Good Corporate Governance (GCG) merupakan salah satu upaya 
yang cukup signifikan untuk melepaskan diri dari krisis ekonomi yang melanda 
Indonesia. Pengelolaan perusahaan (corporate governance) dalam bidang ekonomi 




negara. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada saat ini bukan lagi 
sekedar kewajiban, namun telah menjadi kebutuhan bagi setiap perusahaan dan 
organisasi. Good Corporate Governance (GCG) diperlukan untuk memberikan 
kemajuan terhadap kinerja suatu perusahaan, menjadikan perusahaan berumur 
panjang dan bisa dipercaya. 
Ada beberapa prinsip yang dibutuhkan untuk membangun suatu budaya bisnis 
yang sehat, yaitu transparansi (transparency), kemandirian (independency), 
akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsibility) dan kewajaran 
(fairness). Kelima prinsip ini kemudian dikenal sebagai prinsip-prinsip GCG. 
Menurut Surat Keputusan Menteri BUMN Kep-117/M-MBU/2002 tanggal 1 
Agustus 2002 pasal 3 tentang penerapan praktik Good Corporate Governance 
terdapat lima prinsip GCG, meliputi: 
1. Transparansi (transparency), yaitu keterbukaan dalam melaksanakan proses 
pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan informasi 
meteriil dan relevan mengenai perusahaan. 
2. Kemandirian (independency), yaitu suatu keadaan dimana perusahaan dikelola 
secara profesional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh maupun tekanan 
dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat. 
3. Akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan fungsi, pelaksanaan dan 





4. Pertanggungjawaban (responsibility), yaitu kesesuaian di dalam pengelolaan 
perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-
prinsip korporasi yang sehat. 
5. Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak 
stakeholders lainnya yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Prinsip-prinsip dasar dari Good Corporate Governance (GCG) pada dasarnya 
memiliki tujuan untuk memberikan kemajuan terhadap kinerja suatu perusahaan. 
Tidak dilaksanakannya prinsip-prinsip tersebut, akan tercermin dari kurang 
tersedianya informasi untuk melaksanakan analisis risiko atau hasil investasi yang 
berlebihan pada sumber daya yang tidak produktif yang pada akhirnya menurun atau 
pudarnya kepercayaan pemodal. 
Bank Dunia dalam sebuah survei Governance Research Indicator Country 
Snapshot tahun 2002 memberi Indonesia skor rata-rata di bawah 25 dari 
kemungkinan 1-100 untuk enam kategori penilaian, jauh tertinggal dari negara-negara 
tetangga yang memperoleh skor rata-rata di atas 50, bahkan untuk kategori 
pengendalian terhadap korupsi Indonesia hanya memperoleh skor 6,7 jauh tertinggal 
dari Malaysia, Thailand dan Filipina yang masing-masing memperoleh nilai 68, 53,6 
dan 37,6 (Fajari, 2004). Hasil survei Mckinsey&Company pada tahun 2001 juga 
masih menunjukkan bahwa tingkat kualitas corporate governance Indonesia paling 
rendah, yaitu nilainya 1,1 (dari 1-5 skala poin), di bawah Malaysia (1,3-1,7), Thailand 




Riyanto, 2005:249), dari hasil survei tersebut dapat diketahui bahwa investor bersedia 
membayar lebih mahal untuk perusahaan yang dapat menerapkan dan 
mengungkapkan praktik GCG mereka.   
Pelanggaran yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance (GCG) di kalangan perusahaan Indonesia terjadi karena sangat 
minimnya peraturan yang jelas akan hak dan kewajiban pihak-pihak yang terkait 
dengan kinerja perusahaan seperti pemegang saham, dewan komisaris maupun 
direksi, serta stakeholders lainnya, sehingga kendali akan kinerja perusahaan menjadi 
sangat longgar. Sebagai contoh yakni perusahaan-perusahaan di Asia secara historis 
dan sosiologis adalah perusahaan-perusahaan yang dimiliki dan dikendalikan oleh 
keluarga, meskipun perusahaan-perusahaan tersebut telah menjadi perusahaan publik 
namun kendali atas perusahaan yang dipegang oleh keluarga masih begitu signifikan 
(Surya dan Yustiavandana, 2006:3).  
Bersadarkan penelitian terhadap 2.980 perusahaan publik di sembilan negara 
Asia Timur, yaitu Hong Kong, Indonesia, Jepang, Malaysia, Filipina, Singapura, 
Taiwan dan Thailand menunjukkan bahwa lebih dari setengah perusahaan publik 
yang ada dikendalikan oleh keluarga karena tingginya tingkat kepercayaan antara 
sesama anggota keluarga, dari survei tersebut, 16,7% dari nilai aset perusahaan-
perusahaan publik Indonesia dan Thailand dikendalikan oleh satu keluarga. Kondisi 
ini menyebabkan kurangnya keterbukaan dalam pengambilan keputusan oleh 




Akibatnya, outside investor (pemegang saham minoritas) tidak memiliki informasi 
tentang kondisi perusahaan yang sebenarnya (Wiley dan Asia, 2002:191).      
Pengelolaan perusahaan berdasarkan prinsip Good Corporate Governance 
(GCG) pada dasarnya merupakan upaya untuk menjadikan GCG sebagai pedoman 
bagi pengelolaan perusahaan dalam mengelola manajemen perusahaan. Penerapan 
prinsip-prinsip GCG saat ini sangat diperlukan agar perusahaan dapat bertahan dan 
tangguh dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, serta agar dapat 
menerapkan etika bisnis secara konsisten sehingga dapat terwujud iklim usaha yang 
sehat, efisien dan transparan. Good Corporate Governance (GCG) diharapkan 
merupakan sarana untuk menjadikan perusahaan secara lebih baik, antara lain dengan 
menghambat praktik-praktik korupsi, kolusi, nepotisme (KKN), meningkatkan 
disiplin anggaran, mendayagunakan pengawasan serta mendorong efisiensi 
pengelolaan perusahaan. Penerapan GCG dalam pengelolaan perusahaan sangat 
penting artinya karena secara langsung akan memberikan tujuan yang jelas bagi 
perusahaan untuk memungkinkan pengambilan keputusan secara bertanggungjawab 
dan memungkinkan pengelolaan perusahaan secara lebih baik, sehingga dapat 
meningkatkan nilai perusahaan dan kepercayaan dari mitra usaha.       
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dengan dilaksanakannya corporate 
governance, sesuai dengan Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) 




1. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan 
keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional perusahaan 
serta lebih meningkatkan pelayanan kepada stakeholders. 
2. Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah dan tidak 
rigid (karena faktor kepercayaan) yang pada akhirnya akan meningkatkan 
corporate value. 
3. Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di 
Indonesia. 
4. Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena 
sekaligus akan meningkatkan shareholders’s value dan dividen. Khusus bagi 
BUMN akan dapat membantu penerimaan bagi APBN terutama dari hasil 
privatisasi. 
Pengelolaan perusahaan yang baik memberikan keuntungan bagi perusahaan 
itu sendiri dan masyarakat, tumbuhnya kepercayaan dari para investor dapat memberi 
peluang akses sumber pendanaan yang murah dan berkembangnya pasar modal, 
menguatnya kepercayaan lembaga keuangan domestik atau internasional, memberi 
peluang akses kredit dengan bunga yang kompetitif, serta sebagai kontrol yang efektif 
dalam mengurangi kemungkinan penyalahgunaan kekuasaan untuk kepentingan 
pribadi. Bersihnya perusahaan dari praktik-praktik korupsi memungkinkan 
perusahaan untuk beroperasi secara efisien dan menghasilkan produk-produk yang 
mampu bersaing di pasar global, yang pada gilirannya mampu menyerap tenaga kerja 




Kondisi keuangan perusahaan dapat dilihat melalui analisis rasio-rasio 
keuangannya. Analisis rasio keuangan adalah cara menganalisis dengan 
menggunakan perhitungan-perhitungan perbandingan atas data kuantitatif yang 
ditunjukkan dalam laporan keuangan (Kuswandi, 2006:2). 
Laporan keuangan yang bermutu merupakan sarana dasar untuk 
mengungkapkan kondisi operasi bisnis dan keuangan perusahaan, selain itu, laporan 
keuangan merupakan sarana utama berupa informasi keuangan yang 
dikomunikasikan kepada pihak luar, dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, 
investor harus senantiasa berusaha untuk dapat menganalisis kemampuan keuangan 
perusahaan, sehingga investor dapat memanfaatkan informasi yang ada dalam laporan 
keuangan. 
Laporan keuangan merupakan informasi yang penting dalam pengambilan 
keputusan ekonomi investor, bagi sebagian besar investor, laporan keuangan yang 
diungkapkan secara transparan dan akurat menjadi salah satu bahan masukan yang 
penting untuk memutuskan apakah mereka akan menginvestasi atau meminjamkan 
dananya kepada perusahaan tertentu.  
Perusahaan meyakini bahwa penerapan GCG merupakan bentuk lain 
penegakan etika bisnis dan etika kerja yang sudah lama menjadi komitmen 
perusahaan dan penerapan GCG berhubungan dengan peningkatan citra perusahaan. 
Perusahaan yang mempraktikkan GCG, akan mengalami perbaikan citra, dan 
peningkatan nilai perusahaan. Maka dalam penelitian ini akan dianalisis, apakah 




Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa saat ini pelaksanaan 
GCG di Indonesia hanyalah sebatas konsep, walaupun ada beberapa perusahaan yang 
telah menerapkan GCG, namun jumlahnya masih kalah bila dibandingkan perusahaan 
yang tergolong bad corporate governance, maka setiap perusahaan di Indonesia 
seharusnya menerapkan prinsip GCG dan merasakan manfaatnya baik dalam jangka 
pendek maupun dalam jangka panjang, oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
melakukan suatu penelitian dan mengambil judul “Pengaruh Penerapan Prinsip-
Prinsip Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan”. 
  
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka peneliti 
mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan (dilihatdari aspek ROA (Return On Assets))? 
2. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan (dilihat dari aspek ROE (Return On Equity))? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji 
secara empiris pengaruh prinsip-prinsip Good Corporate Governance terhadap 




1. Menguji dan membuktikan pengaruh Good Corporate Governance terhadap 
kinerja keuangan perusahaan yang dilihat dari aspek Return On Assets (ROA). 
2. Menguji dan membuktikan pengaruh Good Corporate Governance terhadap 
kinerja keuangan perusahaan yang dilihat dari aspek Return On Equity (ROE). 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan sebagai pemenuhan syarat dalam menempuh ujian 
Sarjana Ekonomi Akuntansi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Surabaya, 
Jawa Timur. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 
1. Bagi peneliti 
 Menambah wawasan serta pengetahuan peneliti mengenai pengaruh 
penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. 
2. Bagi akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah bukti empiris dari penelitian-
penelitian sebelumnya mengenai praktik corporate governance berkaitan 
dengan kinerja keuangan perusahaan serta dapat dijadikan referensi dalam 
mengadakan penelitian lebih lanjut tentang masalah yang sama dan dapat 
diterapkan di masa yang akan datang. 
3. Bagi praktisi 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 
sumbangan pemikiran yang bermanfaat. 
